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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan 

body image pada remaja pria. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat adanya 

hubungan antara self esteem dengan body image pada remaja pria. Penelitian ini 

melibatkan 161 remaja pria berusia 18-21 tahun. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu skala self esteem Rosenberg (Tafarodi & Milne, 2002) dan skala 

body image  (Cash & Pruzinsky, 2002). Hasil penelitian menunjukkan koefisien 

korelasi r = 0.617 dengan signifikansi p = 0.000 (p < 0.01). Analisis koefisien 

determinasi (r2) menunjukkan sumbangan self esteem sebesar 38,1%  terhadap body 

body image pada remaja pria. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini diterima.   

  

Kata Kunci : body image, self esteem, remaja pria  

  

ABSTRACT  

This study aims to determine the relationship between self esteem and body 

image in adolescent male. The hypothesis of this study is that there is a correlation 

between self esteem and body image in adolescent male. The study involved 161 

adolescent male aged 18 to 21 years. The measuring tool used in this research is 

self esteem scale Rosenberg (Tafarodi & Milne,2002) and body image scale (Cash 

& Pruzinsky, 2002). The results showed the correlation coefficient r = 0.617 with a 

significance of p = 0.000 (p < 0.01). Coefficient of determination analysis (r2) 

showed a self esteem contribution of 38,1% to body image in adolescent male. Thus, 

it was concluded that the hypothesis proposed in this study is acceptable.   
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PENGANTAR  

  

Masa remaja merupakan suatu periode transisi perkembangan antara 

masa kanak-kanak dengan masa dewasa, yang melibatkan perubahanperubahan 

biologis, kognitif, dan sosio-emosional (Santrock,2007). Menurut Monks, Knoers, 

& Haditono (2002) mahasiswa termasuk dalam masa remaja akhir (18-21 tahun), 

dimana masa ini sudah terjadi perubahan fisik, pertambahan tinggi dan berat badan 

yang dramatis, perubahan bentuk tubuh, dan perkembangan karakteristik seksual 

seperti pembesaran buah dada, perkembangan pinggang dan kumis. Terkait dengan 

perubahan fisik yang terjadi, para remaja harus dapat menerima keadaan fisiknya 

dan menggunakan tubuhnya secara efektif (Santrock, 2003).  

Santrock (2001) menjelaskan bahwa pada masa remaja, banyak remaja 

yang disibukkan dengan bentuk tubuhnya dengan mengembangkan gambaran 

individual mengenai tubuh mereka (body image). Gambaran tubuh seseorang dapat 

dianggap sebagian dari hasil pengalaman pribadi, kepribadian, dan berbagai 

kekuatan sosial dan budaya. Seseorang menilai gambaran tubuhnya dengan cara 

merasakan dari penampilan fisik mereka sendiri, biasanya dalam hubungannya 

dengan orang lain atau dalam hubungan dengan budaya ideal dapat membentuk 

body image seseorang. Persepsi seseorang terhadap penampilannya terkadang 

berbeda dengan persepsi orang lain saat melihat penampilannya (Naemeka & 

Solomon, 2014).    

Gambaran tubuh selalu dihubungkan dengan wanita karena tubuh wanita 

lebih sering ditampilkan di media daripada pria. Bukan hanya wanita saja yang 

memperhatikan gambaran tubuh, tetapi pria juga memperhatikan gambaran 



tubuhnya (Bordo, 2004). Hasil penelitian dari rumah sakit di Boston, Dr Alison 

Field bersama rekan-rekannya melakukan survei yang menyebutkan bahwa pria 

yang sudah memasuki usia 15-21 tahun ternyata juga tidak luput dari rasa minder 

akan tubuhnya sendiri. Survei menunjukan bahwa sebanyak 9,2% pria lebih peduli 

pada otot-ototnya, dibandingkan dengan 2,5% pria yang khawatir tentang berat 

badannya, dan 6,3% terkait dengan keduanya (Prawira, 2013). Kurang terbukanya 

pria mengenai rasa tidak kepercayaan diri terhadap bentuk tubuhnya dapat 

mempengaruhi kondisi psikisnya seperti munculnya pemikiran negatif yang 

menimbulkan kecemasan terhadap bagaimana penilaian orang lain tentang bentuk 

tubuhnya (Ferdyan, 2016).  

Berdasarkan wawancara dengan lima mahasiswa yang berusia 20 tahun 

di salah satu universitas Yogyakarta, didapatkan hasil bahwa lima mahasiswa 

tersebut menjelaskan hal yang sama. Kelima  mahasiswa tersebut menyatakan 

bahwa merasa kurang puas dan kurang percaya diri dengan bentuk tubuhnya saat 

ini. Ada mahasiswa yang  mengatakan bahwa  dirinya terlihat kurus dan pendek, 

sehingga terkadang dirinya merasa seperti anak SMP. Kemudian ada mahasiswa 

yang merasa bahwa dirinya terlalu tinggi dan kurus, sehingga tidak terlihat ideal . 

Selain itu adapula mahasiswa yang menyatakan bahwa dirinya terlihat gendut 

sehingga malu jika berfoto dengan teman-teman yang tubuhnya lebih berisi dan 

berbentuk. Mahasiswa lainnya juga menambahkan bahwa dengan bentuk tubuh 

yang berisi maka akan meningkatkan rasa percaya diri jika mendekati lawan 

jenisnya. Dari hasil wawancara dengan lima mahasiswa tersebut dapat disimpulkan 

bahwa lima mahasiswa tersebut merasa tidak puas dan tidak percaya diri dengan 



bentuk tubuh yang mereka miliki, karena menurut mereka bentuk tubuh yang ideal 

adalah bentuk tubuh yang berisi dan berbentuk.      

     Para remaja mengembangkan gambaran pribadi tentang bagaimana 

bentuk tubuh mereka, dimana hal tersebut terkait erat dengan body image. Body 

image merupakan sikap seseorang terhadap tubuhnya baik disadari atau tidak, 

menyangkut persepsi sekarang dan masa lalu. Body image juga merupakan suatu 

sikap atau perasaan puas dan tidak puas yang dimiliki oleh seseorang atau suatu 

individu tertentu terhadap tubuhnya sehingga dapat melahirkan suatu penilaian 

yang positif atau negatif pada dirinya (Rombe, 2014). Menurut Cash dan Smolak 

(2011) body image adalah sebuah konstruk yang memiliki berbagai dimensi. 

Beberapa dimensi tersebut merepresentasikan bagaimana cara seseorang berpikir, 

merasakan, serta berperilaku berdasarkan pengalaman psikologis dan kemudian 

mempengaruhi global subjective satisfaction atau persepsi terhadap penampilan 

fisik.  

Cash & Pruzinsky (2002) mengatakan bahwa secara historis, rasa malu 

dan takut dengan penghinaan publik akan meningkat pada pria yang tidak merasa 

puas dengan bentuk tubuhnya, sehingga banyak pria yang rentan terhadap berbagai 

kekhawatiran tentang berat badan daripada perempuan, karena idealnya pria 

bercita-cita jauh lebih kompleks, seperti keinginan mengubah berat badan yang 

difokuskan dengan bentuk tubuh dan otot-otot. Grogan (2008) menyatakan 

ketidakpuasan bentuk tubuh terjadi jika memiliki perasaan negatif pada tubuhnya, 

sehingga akan merasa bentuk tubuh dan penampilannya tidak sesuai dengan apa 

yang diharapkan oleh lingkungan sosialnya. Hal ini juga telah dijelaskan oleh Dolto 

(Naemeka & Solomon, 2014) yang telah mengembangkan teori body image. 



Persepsi negatif dari seseorang tentang bentuk tubuhnya, seperti persepsi bahwa 

mereka memiliki bentuk badannya yang tidak ideal, dalam beberapa kasus dapat 

menyebabkan gangguan mental seperti depresi atau gangguan makan, meskipun 

sebenarnya dapat muncul berbagai alasan yang berbeda mengapa gangguan ini 

dapat terjadi. Cash & Pruzinsky (2002) juga menjelaskan bahawa body image yang 

positif akan memfasilitasi kepercayaan dan kenyamanan sosial, sedangkan body 

image negatif akan menyebabkan hambatan dan kecemasan sosial.  

 Cash & Pruzinsky (2002) menjelaskan bahwa perkembangan body 

image itu sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya sosialisasi 

kebudayaan, pengalaman-pengalaman interpersonal, karakteristik fisik, dan faktor 

kepribadian. Pada faktor kepribadian, self esteem merupakan hal yang sangat 

penting terkait dengan perkembangan body image. Self esteem yang positif dapat 

memfasilitasi pengembangan evaluasi positif  berupa pemikiran yang sudah 

berkembang, tidak hanya sebatas memahami apa yang dilihatnya, karena seseorang 

itu dinilai bukan hanya dilihat dari bentuk tubuhnya saja, namun bisa dilihat dari 

sisi lainnya seperti dari prestasi atau dari penghargaan lainnya, sehingga hal ini 

berpengaruh pula terhadap body image seseorang dan berfungsi sebagai penghalang 

terhadap peristiwa yang mengancam munculnya body image yang negatif. Hal ini 

juga dijelaskan oleh Ratnawati & Sofiah  (2012) bahwa seseorang yang mempunyai 

kepercayaan diri yang tinggi dapat membuat seseorang mampu untuk perfikir 

positif dan menilai segala sesuatunya lebih objektif tidak hanya pada satu sisi 

seperti fisik saja, tetapi lebih kepada potensi-potensi yang dimilikinya. Remaja 

yang yakin dengan kemampuannya akan lebih baik dan kreatif dalam 



mengekspresikan ide-ide yang ada dalam dirinya, sehingga dapat mencegah 

munculnya body image yang negatif.   

 Self esteem merupakan sikap yang dilihat berdasarkan pada persepsi 

mengenai nilai seseorang terhadap dirinya sendiri berupa sikap positif ataupun 

negatif (Rosenberg dalam Murk, 2006). Coopersmith (Mruk, 2006) menyatakan 

bahwa self esteem merupakan evaluasi individu dan kebiasaan memandang dirinya 

sendiri, yang mengarah pada penerimaan atau penolakan, serta keyakinan individu 

terhadap kemampuan yang dimiliki, atau penilaian personal mengenai perasaan 

berharga yang diungkapkan dalam sikap-sikap individu terhadap dirinya. 

Seseorang yang memiliki self esteem yang tinggi akan mengembangkan evaluasi 

yang positif terhadap tubuhnya, karena self esteem yang tinggi menandakan bahwa 

seseorang itu sudah dapat menilai dirinya sendiri, menerima dan menghargai 

apapun yang ada pada dirinya, sehingga  akan menimbulkan kepuasan dalam 

dirinya termasuk dalam melihat gambaran tubuhnya, namun sebaliknya seseorang 

yang memiliki self esteem yang rendah akan meningkatkan body image yang 

negatif, hal tersebut dapat menjadikan seseorang tidak percaya diri dengan bentuk 

tubuhnya, karena self esteem yang rendah menandakan bahwa seseorang belum 

dapat menilai dirinya sendiri, menerima dan menghargai yang ada pada dirinya, 

sehingga dapat memunculkan pemikiran-pemikiran negatif tentang bagaimana 

pandangan orang lain terhadap bentuk tubuhnya  (Cash & Pruzinsky, 2002).  

 Berdasarkan pemaparan di atas peneliti ingin mencari tahu apakah ada 

hubungan antara self esteem dan body image pada remaja pria.  

  



METODE PENELITIAN  

 Responden dalam penelitian ini adalah remaja pria berjumlah 161 

orang yang berusia 18-21 tahun. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari dua macam skala, yaitu skala body image dan self esteem. 

Penelitian ini menggunakan skala body image (Cash & Pruzinsky, 2002) dan skala 

self esteem Rosenberg (Tafarodi & Milne, 2002).  

Skala yang digunakan oleh peneliti merupakan skala body image yang 

diadaptasi oleh peneliti berdasarkan aspek body image yang dikemukakan oleh 

Cash dan Pruzinsky (2002) dan diterjemahkan oleh Cahaya (2017). Skala tersebut 

diadaptasi dari  34 aitem MBSRQ-AS (Multidimensional Body-Self Relations 

Questionnaire-Apperance Scale). Setiap aitem ini memiliki lima kategori pilihan 

jawaban yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), netral (N), setuju (S), 

dan sangat setuju (SS). Cara skoring yang digunakan adalah dengan cara 

memberikan skor 5 jika menjawab sangat setuju, skor 4 jika setuju, skor 3 untuk 

netral, skor 2  untuk tidak setuju dan skor 1 untuk yang memberikan jawaban sangat 

tidak setuju. Poin-poin tersebut berlaku sebaliknya pada aitem-aitem yang bersifat 

unfavorable.  

Sedangkan untuk skala self esteem yang diadaptasi oleh 

penelitiberdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Rosenberg (Tafarodi & Milne,  

2002). Skala tersebut diadaptasi dari  10 aitem RSES (Rosenberg Self-Esteem 

Scale). Skala ini memiliki 4 kategori pilihan jawaban yaitu sangat tidak sesuai 

(STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), dan sangat sesuai (SS). Cara skoring yang 

digunakan adalah dengan cara memberikan skor 4 jika menjawab sangat sesuai, 



skor 3 jika sesuai, skor 2 untuk tidak sesuai dan skor 1 untuk sangat tidak sesuai. 

Skoring tersebut berlaku sebaliknya pada aitem-aitem yang bersifat unfavorable.  

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

perhitungan statistik dengan bantuan software SPSS 17.0 for Windows. Dengan 

menggunakan software SPSS tersebut, peneliti melakukan  sejumlah uji statistik, 

antara lain yaitu uji reliabilitas skala, uji normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis. 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan metode analisis korelasi product moment dari 

Spearman.  

    

HASIL PENELITIAN  

Setelah melakukan uji statistic didapatkan bahwa data tidak normal dan 

hubungan antar variabel linier, maka dilakukan uji terhadap hipotesis dengan teknik 

product moment dari spearman. Perhitungan analisis korelasi product moment 

menggunakan program SPSS 17.0 for Windows, dan hasilnya adalah sebagai  

berikut:  

Variabel  Koefisien  

Kolerasi  

(r)  

Koefisien  

Signifikansi  

(p)  

Koefisien  

Determinasi  

(r2)  

Ket.  

Self  

Esteem*Body  

Image  

0.617  0.000  0.381  Signifikan  

  

 



Hasil uji hipotesis antara self esteem dan body image pada tabel di atas 

menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) 0.617 dan p = 0.001 (p < 0.01). Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara self esteem 

dengan body image pada remaja laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi self esteem maka kecenderungan body image yang positif pula pada remaja 

laki-laki. Oleh sebab itu, hipotesis penelitian ini dapat diterima. Adapun koefisien 

determinasi (r2) = 0.381 (38.1%). Nilai ini menunjukkan bahwa perubahan body 

image pada remaja laki-laki ditentukan sebesar 38.1% oleh faktor self esteem dan  

61,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  

  

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperolah hasil 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara self esteem dan body image 

pada remaja laki-laki. Artinya semakin tinggi self esteem pada remaja laki-laki 

maka semakin tinggi pula body imagenya, begitupun sebaliknya. Hal ini 

ditunjukkan dari nilai korelasi Spearman sebesar r = 0.617 dan nilai p = 0.001 (p < 

0.01), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima. Hal ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Nurvita dan 

Handayani (2015) pada remaja awal yang mengalami obesitas, hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa self esteem berkolerasi signifikan dengan body image. Hasil 

pada penelitian ini juga mendukung teori yang telah diungkapkan oleh Cash & 

Pruzinsky (2002) bahwa self-esteem berperan penting dalam perkembangan body 

image.   



Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sumbangan efektif self 

esteem  terhadap body image pada remaja laki-laki sebesar 0.381 (r2). Hal tersebut 

menggambarkan bahwa self esteem memberikan pengaruh sebesar 38,1% pada 

body   

Selain itu peneliti juga melakukan uji beda dengan melihat dari bentuk 

tubuh remaja laki-laki yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada faktor lain yang 

dapat mempengaruhi body image pada remaja laki-laki dalam penelitian ini. Hasil 

uji beda dengan menggunakan One-way ANOVA menunjukkan bahwa skor F self 

esteem = 1,288 dan skor P = 0,286, sedangan skor F body image = 1,797 dan skor 

P = 0,178. Hasil tersebut melihatkan bahwa nilai signifikan > 0,05 (P) yang artinya 

bentuk tubuh tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan self esteem dan body 

image. Berbeda dengan penelitian dari Nurvita & Handayani (2015) yang 

menemukan bahwa bentuk tubuh memiliki hubungan dengan self esteem dan body 

image dengan  kriteria subjek  yaitu remaja putri yang mengalami obesitas. 

Sedangkan pada penelitian ini mempunyai kriteria subjek remaja pria dengan 

rentang usia 18-21 tahun, dan setelah dilakukan uji beda antara bentuk tubuh 

ditemukan tidak ada perbedaan antara subjek yang mempunyai bentuk tubuh 

obesitas, gemuk, normal dan kurus.  

Kelemahan yang ditemukan dari penelitian ini adalah peneliti tidak bisa 

mengawasi secara langsung pada saat proses pengisian skala penelitian. Selain itu, 

penelitian ini hanya meneliti usia 18-21 tahun, sehingga tidak dapat dibandingkan 

dengan usia tingkat usia lainnya. 

  



KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif yang diperoleh melalui penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa adanya korelasi positif antara self esteem dengan body 

image dengan koefisien korelasi sebesar r = 0.617 dengan signifikansi p = 0.001 (p 

< 0.01). Analisis koefisien determinasi (r2) menunjukkan sumbangan self esteem 

sebesar 38,1% terhadap body image.   

  

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran, 

antara lain:  

1. Bagi Para Remaja  

Peneliti berharap para remaja agar tetap menghargai tubuh atau keadaan 

tubuhnya, sehingga dapat mengurangi terjadinya pemikiran-pemikiran 

negatif tentang pandangan terhadap bentuk tubuh yang dapat mempengaruhi 

psikologisnya.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti mengharapkan agar pada survei awal penelitian akan lebih baik 

dan akan mendapat banyak informasi jika peneliti selanjutnya memperluas 

subjek survei.  
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